
 

 

13 

 

BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

  Cooperative dapat mengandung pengertian 

bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama.Pada 

dasarnya cooperative learning mengandung pengertian 

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama 

yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua 

orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota kelompok 

itu sendiri (Ubaidillah, 2019). Cooperative Learning 

juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas 

bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama 

anggota kelompok (Ii & Teoritis, 2013:13). 

Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokan/tim kecil yaitu antara empat sampai 

enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik,jenis kelamin, rasa tau suku 

yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan 

terhadap setiap kelompok. Setiap kelompok akan 

memperoleh penghargaan (reward) jika kelompok 
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mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan 

(Christina & Kristin, 2016). Oleh karena itu setiap 

anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan 

positif. Ketergantungan semacam itulah yang akan 

memunculkan tanggung jawab individu terhadap 

kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap 

anggota kelompok. Setiap individu akan saling 

membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk 

keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan 

memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 

konstribusi demi keberhasilan kelompok  (Asiva  Noor 

Rachmayani, 2015: 13). 

b. Model Pembelajaran CIRC 

   Trianto (2009) menjelaskan bahwa CIRC adalah 

model pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan 

membaca dan menulis secara kooperatif. Melalui 

pembagian tugas dalam kelompok heterogen, siswa diajak 

untuk meningkatkan pemahaman bacaan dan keterampilan 

menulis dengan saling membantu satu sama lain (Trianto, 

2009: 61-62). 

  CIRC (Cooperative Intagrated Reading and 

Composititon), termasuk salah satu tipe model 

pembelajaran Cooperative Learning yang pada mulanya 

merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan 

menulis, yaitu sebuah program komprehensif luas dan 
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lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis untuk 

kelas-kelas tinggi sekolah dasar. Namun, CIRC 

(Cooperative Intagrated Reading and Composition) terus 

mengalami perkembangan mulai dari tingkat sekolah 

dasar (SD) hingga sekolah Menengah (Rahmi & Marnola, 

2020: 662). 

   CIRC (Cooperative Intagrated Reading and 

Composition) adalah komposisi terpadu membaca dan 

menulis secara Cooperative Learning, dalam kelompok. 

Dalam model pembelajaran ini, siswa di tempatkan 

dalam kelompok-kelompok kecil, yang terdiri atas 4 atau 

5 siswa. Dalam kelompok ini tidak di bedakan atas jenis 

kelamin, suku atau bangsa, atau tingkat kecerdasan 

siswa. Jadi, dalam kelompok ini sebaiknya ada siswa 

merasa cocok satu sama lain. Dengan pembelajaran 

Cooperative Learning, di harapkan para siswa dapat 

meningkatkan cara berfikir kritis, kreatif dan 

menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. 

c. Langkah-langkah penggunaan model CIRC 

Model pembelajaran CIRC atau pembelajaran 

terpadu pertama kali   dikembangkan oleh Steven dan 

Slavin dengan langkah-langkah : 

1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 atau 5 

orang yang secara heterogen 

2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik 

pembelajaran. 
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3. Siswa bekerja sama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok 

4.  Memberikan tanggapan terhadap wacana dan 

ditulis pada lembar kertas l 

5. l lMempresentasikan/membacakan lhasil lkelompok. 

6. l lGuru lmemberikan lpenguatan. 

7. l lGuru ldan lsiswa lbersama lmembuat lkesimpulan 

8. l lPenutup l(Syaparani, l2019:90) 

d. l lKelebihan lmodel lpembelajaran lCIRC 

  l l l l l l l l lAdapun lkelebihan ldari lmetode lpembelajaran 

lCooperative lIntagrated lReading land lComposition l(CIRC) 

lyakni lsebagai lberikut: 

1. lPengalaman ldan lkegiatan lbelajar lanak ldidik lakan l l 

lselalu lrelevan ldengan ltingkat lperkembangan lanak. 

2. lKegiatan lyang ldipilih lsesuai ldengan ldan lbertolak ldari 

lminat lsiswa ldan lkebutuhan lanak. 

3. lSeluruh lkegiatan lbelajar llebih lbermakna lbagi lanak 

ldidik lsehingga lhasil lbelajar lanak ldidik lakan ldapat 

lbertahan llebih llama. 

4. lPembelajaran lterpadu ldapat lmenumbuh lkembangkan 

lketerampilan lberpikir lpada lanak. 

5. lPembelajaran lterpadu lmenyajikan lkegiatan lyang 

lbersifat lpragmatis l(bermanfaat) lsesuai ldengan 

lpermaslahan lyang lsering lditemui ldilingkungan lanak. 
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6. lPembelajaran lterpadu ldapat lmenumbuh lkembangkan 

lmotivasi lbelajar lsiswa lkearah lyang ldinamis, loptimal 

ltepat lguna. 

7. lMenumbuh lkembangkan linteraksi lsosial lanak lseperti 

lkerjasama, ltoleransi, lkomunikasi ldan lrespek lterhadap 

lgagasan lorang llain l(Mesman l, 2017: 95) 

e. l l lKekurangan lmodel lpembelajaran lCIRC 

 l l l l l l l l l l l lMetode lpembelajaran lCIRC ltidak lhanya lmemliki 

lkelebihan, ltetapi ljuga l l lterdapat lkekurangan, lyakni lsebagai 

lberikut: 

1. Terjadinya lkecenderungan lhanya lsiswa lpintar lsaja 

lyang laktif ldalam lmenyampaiakan lpendapat ldan 

lgagasan lpada lsaat lpresentasi ldilakukan. 

2. Tidak lmudah lbagi lguru ldalam lmenentukan lkelompok 

lyang lheterogen. lmaka ladanya lketidak lcocokan 

ldiantara lpeserta ldidik l yang llemah lmerasa ldan 

lmerasa lminder lketika ldigabungkan ldengan lpeserta 

ldidik lyang lkuat latau ladanya lpeserta ldidik lyang 

lmerasa ltidak lpas, l ljika ldia ldigabungkan ldengan lyang 

ldianggapnya lbertentangan ldengannya. 

3. Dalam ldiskusi ladakalanya lhanya ldikerjakan loleh 

lbeberapa lpeserta ldidik lsaja,sementara lyang llainnya 

lhanya lsekedar lpelengkap. 

4. Dalam l prsesentasi l sering l terjadi l kurang l efektif 
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l karena l memakan lwaktu lyang lcukup llama lsehingga 

ltidak lsemua lkelompok ldapat lmemprsentasikannya 

l(Ariyana l& lSuastika, l2022: 203). 

2. Hasil lBelajar 

a. Pengertian lHasil lBelajar 

 l l lHasil lbelajar lterdiri ldari ldua lkata lyaitu lhasil ldan 

lbelajar, lhasil ladalah lsesuatu lyang ldi ladakan l(dibuat 

ldijadikan, ldsb) loleh lsuatu lusaha l(Sulsani l& lAlwi, l2023: 

217) 

 lSedangkan ltujuan lpembelajaran ladalah lbagian 

laspek lyang lperlu ldipertimbangkan ldalam 

lmerencanakan lpembelajaran. lSebab lsegala lkegiatan 

lpembelajaran lmuaranya lpada lpencapaian ltujuan 

ltersebut l(Mustafa , l2016: 74) 

 lHasil lbelajar ladalah lkemampuan lyang ldi lmiliki 

lsiswa lsetelah lia lmenerima lpengalaman lbelajar. lHasil 

lbelajar lmempunyai lperan lpenting ldalam lproses 

lpembelajaran. lProses lpenilaian lterhadap lhasil lbelajar 

ldapat lmemberikan linformasi lkepada lguru ltentang 

lkemajuan lsiswa ldalam l upaya l mencapai l tujuan-tujuan 

l belajar l melalui l kegiatan lbelajar l(Setiawan , l2019: 87) 

 l l lSedangkan lmenurut lS. lNasution l“Hasil lbelajar 

ladalah lsuatu lperubahan lpada lindividu lyang lbelajar, 

ltidak lhanya lmengenai lpengetahuan, l tetapi l juga 

l membentuk l kecakapan l dan l penghayatan 
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dalam ldiri lpribadi lindividu lyang lbelajar l(Lutfhi, 2025: 

43) 

Pendapat ldi latas lmenunjukan lbahwa lhasil lbelajar 

ladalah lnilai lyang ldiperoleh lpeserta ldidik ldari lsuatu 

ltindak lbelajar lpada lakhir lproses lpembelajaran lberupa 

lsuatu langka lyang lmenentukan lberhasil latau ltidaknya 

lsiswa ldalam lbelajar. lHasil lbelajar lsangat lpenting luntuk 

lmengetahui lsejauh lmana lpenguasaan lmateri lyang 

ldicapai lsiswa. lPenilaian lhasil lbelajar lpeserta ldidik, 

lseorang lguru lhendaknya lsenantiasa lsecara lterus 

lmenerus lmengikuti lhasil lbelajar lyang ltelah ldicapai 

lsiswa ldari lwaktu lke lwaktu. lInformasi lyang ldiperoleh 

lmelalui levaluasi lmerupakan lumpan lbalik lterhadap 

lproses lkegiatan lbelajar lmengajar lyang lakan ldijadikan 

lsebagai ltitik ltolak luntuk lmemperbaiki ldan 

lmeningkatkan lproses lbelajar lmengajar lselanjutnya. 

lProses lbelajar lmengajar lakan lsenantiasa lditingkatkan 

lsecara lterus lmenerus ldalam lmencapai lhasil lbelajar lyang 

loptimal. 

b. Teori lBelajar 

Dengan lmemahami lteori lbelajar lini, ldengan 

lmemahami lmaka ldengan litu lbisa lmencermati lperilaku-

perilaku lpeserta ldidik. lAda l4 lteori lbelajar lyaitu lteori 

lbehavioristik, lteori lkognitif, lteori lkonstruktivisme ldan 

lteori lhumanistik. 
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a. Teori lBelajar lBehavioristik 

Teori lbelajar lbehavioristik lmemiliki larti lteori 

lbelajar lmelalui ltingkah llaku. lSeseorang ldianggap 

lbelajar ljika lia ltelah lterlihat lperubahan ldalam ltingkah 

llakunya, ldimana lini ldapat ldilakukan lanalisis lsecara 

lteukur. lTeori lini lberpusat lantara linteraksi ldari 

lstimulus ldan lrespon latau lbisa ldisebut lsebagai lS-R 

l(Stimulus-Respon) lpsikologis. lStimulus ldapat 

lberbentuk lpenyampaian lhasil ldiberikan lguru, ldan 

lapa lsaja lyang ldihasilkan lpeseta ldidik ldari lhal 

ltersebut ladalah lrespon. lAplikasi ldari lteori lini ldapat 

lberbentuk lkegiatan lbelajar lyang lmenekankan 

laktifitas lyang lmenuntut lanak ldidik lmengungkapkan 

lkembali lpengetahuan lyang ltelah ldipelajari, lseperti 

lmengerjakan llaporan, lkuis lhingga ltes. 

b. lTeori lKognitif 

Teori lbelajar lkognitif llebih lmenekankan lpada 

lpentingnya lproses lbelajar ldari lpada lhasil lbelajarnya. 

lBeberapa lpenganut lteori lini lbependapat lbahwa 

lbelajar ltidak lsekedar lmelibatkan lhubungan lantara 

lstimulus ldan lrespon, lmelainkan loleh lpersepsi ldan 

lpengalamannya lyang ltelah ltertata ldalam lbentuk 

lstruktur lkognitif lsetiap lmanusia. lDalam lkegiatan 

lbelajar, lproses lbelajar lilmu lperlu ldilakukan lsecara 

linteraktif lyang lberkesinambungan ldengan 
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llingkungan. lCara lini ldiharapakan lmampu 

lmemproses lpersepsi lanak ldidik lyang lkemudian 

lmembentuk lhubungan lantara lpengalaman lyang lbaru 

ldan lpengalaman lyang ltelah ltersimpan lsebelumnya. 

lMaka ldari litu lketerlibatan lanak ldidik lsecara laktif 

lsangatlah lpenting lagar lproses lbelajar lmenjadi llebih 

lhidup. 

c. lTeori lKonstruktivisme 

Teori lbelajar lkonstruktivisme lmenyakini 

lbahwa lproses lpembentukan l l l(kontsruksi) 

lpengetahuan lberasal ldari lanak ldidik litu lsendiri. lJadi 

lpara lsiswa lharus laktif lselama lkegiatan lpembelajaran, 

laktif lberpikir lmaupun lberlatih lmengutarakan 

lpendapatnya ltentang lapa lyang ldipelajari. lSementara 

lperanan lguru ladalah lmembantu lagar lproses 

lpembentukan lpengetahuan ltesebut lberjalan ldengan 

llancar. lGuru ltidak lharus lmentransfer 

lpengetahuannya lyang ldimiliki, ltetapi lmembantu 

lsiswa lmembentuk lpengetahuannya lsendiri. lIni 

lmenuntut lpara lguru luntuk llebih lmemahami ljalan 

lpikiran lsiswanya ldalam lbelajar. 

d. lTeori lBelajar lHumanistik 

Teori lbelajar lhumanistik lmenyakini 

lperkembangan lpengetahuan ldari lsisi lkepribadian 

lmanusia. lDengan lkata llain, lmemanusiakan lmanusia. 
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lTeori lini lbetujuan lmembantu lkepribadian lmurid ldengan 

lmelakukan lberbagai lkegiatan lyang lpositif, ldimana 

lproses lbelajar ldianggap lberhasiil ljika lanak ldidik ltelah 

lmemahami llingkungan ldan ldirinya lsendiri. lPada 

lpraktinya, lteori lini lsering ldikritik lkarena lsukar 

lditerapkan. lTeori lini lcenderung llebih ldekat ldengan 

lbidang lfilsafat latau lteori lkepribadian lalih-alih lbebicara 

ldalam llingkup lbidang lpendidikan. lNamun lseumbangan 

lteori lini ltetap lmemberikan ldampak lyang lcukup lbesar, 

lpara lguru lmaupun lanak ldidik ldapat lmenjalin lhubungan 

lyang lkuat luntuk lmembantu lproses lbelajar lanak ldidik. 

c. Indikator lHasil lBelajar 

Hasil lbelajar lsiswa lmemiliki l3 lranah lutama lyaitu 

lkognitif, lafektif ldan lpsikomotorik. lJenis ldan lindikator 

lhasil lbelajar 

siswa ldiantaranya: 

1) lRanah lkognitif 

Terdapat lbeberapa lindikator ldalam lranah lini lyaitu 

lingatan, l lpemahaman, lpenerapan ldan lmenganalisa. 

lSetiap lindikator lmemiliki lkata lkerja loperasional 

lyang lberbeda-beda ldi lantaranya: 

a. lIngatan 

a) Dapat lmengulang lkembali 

b) Dapat lmenyebutkan lkembali 

c) Pemahaman 
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d) Dapat lmenjelaskan lkembali 

e) Dapat lmenyimpulkan ldengan lbahasa lsendiri 

f) Dapat lmembandingkan lcontoh lyang ldibeikan 

lguru ldengan lcontoh l l lyang ldirasakan lsiswa 

b. lMenerapkan 

a) Dapat lmensimulasikan lhasil lpembelajaran ldi 

lkehidupan lnyata 

b) Dapat lmemodifikasi lmateri 

c) Dapat lmengklasifikasikan lmateri lataupun 

lcontoh ldi lkehidupan lsehari-hari 

c. lMenganalisa 

a) lDapat lmemecahkan lmasalah lyang lada 

b) lDapat lmenemukan lmasalah latau lcontoh lnyata 

c) lDapat lmengkorelasikan lmatei ldengan lcontoh 

lnyata ldi lkehidupan l l lsiswa. 

2) lRanah lafektif 

Mencakup lbeberapa lindikator lyaitu, 

lpenerimaan, lsikap lmenghargai, lpendalaman, ldan 

lpenghayatan. lBerikut lkata lkerja loperasional lyang 

lterdapat ldalam lsetiap lindikator: 

a. lSiswa ldapat lmenunjukkan lmenerima lmasukan 

ldan lmenolak lmasukan. 

b. lBagaimana lsiswa ldapat lmenghargai lsebuah 

lperbedaan ldengan lmengagumi, ldan 

lmenganggap lsebuah lpendapat litu lberharga. 
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c. lBagaimana lsiswa ldapat lmenyakini. 

d. lBagaimana lsiswa ldapat lmenerapkan ldalam 

lpribadi ldan lperilaku l l lsehari-hari. 

3) lRanah lPsikomotorik 

Mencakup lbeberapa lindikator lyaitu 

lketerampilan lbergerak ldan lbertindak lserta 

lkecakapan lekspresi lverbal ldan lnon-vebal. lDari 

lketiga lranah lindikator lhasil lbelajar ldi latas, lranah 

lkognitif llah lyang lpaling lbanyak ldinilai loleh lpara 

lguru ldi lsekolah lkarena lberkaitan ldengan 

lkemampuan lpara lsiswa ldalam lmenguasai lisi lbahan 

lpengajaran. lHasil lbelajar lyang lakan ldilihat ldalam 

lpenelitian lini ladalah lhasil lbelajar lpada lranah 

lkognitif. lHasil lbelajar lpada lranah lkognitif ldiperoleh 

lsetelah lsiswa lmelakukan ltes lhasil lbelajar. 

d. Faktor-faktor lyang lmempengaruhi lhasil lbelajar 

 l l l l l l l lSecara lumum lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi 

lhasil lbelajar ldi lbedakan lmenjadi ldua, lyaitu lfaktor 

linternal ldan lfaktor leksternal l: 

1) Faktor lInternal, lyaitu lfaktor-faktor lyang lberasal ldari 

ldalam ldiri lsiswa ldan ldapat lmempengaruhi lhasil 

lbelajar.Faktor lini lmeliputi l: 

a) Faktor lfsikologis, lyaitu lfaktor lyang 

lberhubungan ldengan lkondisi lfisik lsiswa 

b) Faktor lpsikologis, lyaitu lfaktor lyang lberkaitan 
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ldengan lkeadaan lpsikologis latau ljiwa lseseorang. 

lSeperti lintelegensi, lmotivasi, lperhatian, lminat, 

lbakat ldan lkesiapan lbelajar 

2) Faktor lEksternal, lyaitu lfaktor-faktor lyang 

lmempengauhi lhasil lbelajar lyang lberasal ldari lluar 

ldiri lsiswa. lFaktor lini lmeliputi l: 

a) Lingkungan lsosial lkeluarga, lyaitu ldorongan 

lorang ltua. lOrang ltua lsangat lberperan lpenting 

lterhadap lkeberhasilan lbelajar lsiswa. 

b) Lingkungan l sekolah, l yaitu l guru, l para l staf 

l administrasi l dan lteman-teman lsekelas lsiswa. 

c) Lingkungan lMasyarakat,yaitu lkegiatan ldalam 

lmasyarakat, lmedia lmasa, lteman lbergaul, lbentuk 

lkehidupan lmasyarakat. l(Higuita l& lHarnanik, 

l2017: 202) 

e. Pengertian lMembaca lPemahaman 

 l l lWebster lCollegiate lDictionary lmendefinisikan 

lmembaca lpemahman lsebagai lkapasitas lpemikiran 

luntuk lmemahami ldan lmengerti. lMembaca 

lpemahaman lmerupakan ljenis lkegiatan lmembaca 

ldalam lhati lyang lhanya lmengandalkan lkemampuan 

lvisual, lpemahaman, lserta lingatan ldalam lmenghadapi 

lbacaan, ltanpa lmengeluarkan lsuara latau lmenggerakkan 

lbibir ldengan ltujuan lbelajar lserta lmemperoleh 

lwawasan lyang llebih lluas l(Latifah, l2023: 426). 
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 lMembaca ldapat ldikatakan lsebagai lproses luntuk 

lmendapatkan linformasi lyang lterkandung ldalam lteks 

lbacaan luntuk lmemperoleh lpemahaman latass lbacaan 

ltersebut. lKemampuan l membaca lpemahaman 

lmerupakan lbagian l dari lketerampilan lmembaca. 

lMembaca lintensif lmerupakan lsalah lsatu lUpaya luntuk 

lmenumbuhkan ldan lmengasah lkemampuan lmembaca 

lsecara lkritis l(Fahrozy, l2022: 93) 

 l lPada lhakikatnya, laktivitas lmembaca lterdiri ldari 

ldua lbagian, lyaitu lmembaca lsebagai lproses ldan 

lmembaca lsebagai lproduk. lMembaca lsebagai lproses 

lmengacu lpada laktivitas lfisik ldan lmental. lSedangkan 

lmembaca lsebagai lproduk lmengacu lpada lkonsekuensi 

ldari laktifitas lyang ldilakukan lpada lsaat lmembaca. 

lProses lmembaca lsangat lkompleks ldan lrumit lkarena 

lmelibatkan lbeberapa laktivitas, lbaik lberupa lkegiatan 

lfisik lmaupun lkegiatan lmental. lKhusus lpada lTingkat 

lPendidikan lsekolah ldasar, lkegiatan lmembaca 

lpemahaman ladalah lmencakup lantara llain: 

(a) lmembaca ldengan lpemahaman lyang lbaik, l(b) 

lmembaca ltanpa lgerakkan- lgerakkan lbibir, lkepala latau 

lmenunjuk ldengan ljari ltangan, l(c) lmenikmati lbahan 

lbacaan ldalam lhati l(Fahrozy, l2022: 105) 

Uraian ldi latas lmengisyaratkan lbahwa lmembaca 

lpemahaman lmengandung lpengertian lsebagai lproses 
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lpengolahan lbacaan lberupa lpaparan lbahasa ltulis lyang 

ltersusu ldari lmaterial lbahasa, ldan ltertata ldalam 

ltatatuturan ltertetentu lyang ldilakukan ldengan ltujuan 

luntuk lmemperoleh lpemahaman lyang lkomprehensif 

l tentang lbacaan litu, lserta lpenilaian lterhadap lkeadaan, 

lnilai, lfungsi, ldan ldampak lbacaan litu. lDengan 

ldemikian,pemahaman lyang ldimaksud ldalam lkegiatan 

lini ladalah lpemahaman lteks lbacaan lsecara lliteral ldan 

lsebagian ldibantu ldengan lpemahaman linterpretative. 

f. Jenis l– lJenis lMembaca lPemahaman l 

Jenis lKemampuan lMembaca lPemahaman lMenurut 

l(Muhtar, l2022: 89) ljenis lkemampuan lmembaca 

lpemahaman lyaitu l: 

1. lPemahaman lLiteral 

 l l l lKemampuan lmembaca lliteral ladalah lkemampuan 

lpembaca luntuk lmengenal ldan lmenangkap lisi lbacaan 

lyang ltertera lsecara ltersurat l(eksplisit). lArtinya, 

lpembaca lhanya lmenangkap linformasi lyang ltercetak 

lsecara lliteral l(tampak ljelas) ldalam lbacaan. 

2. lPemahaman lInterpretasi 

 l lDalam lmembaca linterpretatif, lpembaca 

lmemainkan lperan lyang laktif luntuk lmembangun 

lmakna ldari lapa lyang ldinyatakan ldi ldalam lteks. 

lPembaca lmembuat lsimpulan ldari linformasi lyang 

limplisit ldengan lmengombinasikan linformasi ldalam 
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lteks ldengan lpengetahuan llatar lyang ldimiliki. 

3. lPemahaman lKritis 

 l  l lKemampuan lmembaca lkritis lmerupakan 

lkemampuan lpembaca luntukmengolah lbahan lbacaan 

lsecara lkritis ldan lmenemukan lkeseluruhan lmakna 

lbahan lbacaan, lbaik lsecara ltersurat, lmaupun lmakna 

ltersirat. 

4. lPemahaman lKreatif 

Kemampuan lmembaca lkreatif lmerupakan 

ltingkatan ltertinggi ldari lkemampuan lmembaca 

lseseorang. lArtinya, lpembaca ltidak lhanya lmenangkap 

lmakna ltersurat, lmakna lantar lbaris, ldan lmakna ldi lbalik 

lbaris, ltetapi ljuga lmampu lsecara lkreatif lmenerapkan 

lhasil lmembacanya luntuk lkepentingan lsehari-hari. 

g. Aspek-aspek lmembaca lpemahaman 

 l l l l lKegiatan ldapat lberjalan ldengan lbaik lbila ldikaitkan 

ldengan ldelapan laspek lkegiatan lmembaca lpemhaman 

lseperti ldijelaskan loleh lyaitu lsebagai lberikut l: 

1) Aspek lsensori lyaitu lkegiatan lmengamati lseperangkat 

lgambar- lgambar lbunyi lbahasa lmenurut lsistem 

lortografi l(tulisan) ltertentu. 

2) Aspek lpersepsi lyaitu lkegiatan lmembaca lyang 

lmerupakan laspek ldalam lmenginterpretasi lkata-kata 

lsebagai lsimbol llambang lbunyi lyang lmengacu lkepada 

lkonsep ltertentu. 
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3) Aspek lsekuensi latau lurutan, lyaitu lkegiatan lmembaca 

lyang lmerupkan laspek lsekuensi latau lurutan, lmengikuti 

lrangkaian ltulisan lsecara llinear, llogis ldan lsistematis 

lmenurut lkaidah ltata lbahasa lIndonesia. 

4) Aspek leksperimental, lyaitu lkegiatan lmembaca lyang 

lmenghubungkan lpengetahuan ldan lpengalaman lyang 

ltelah ldi lmiliki, ldengan lteks lbacaan luntuk lmemperoleh 

lsebuah lpemahaman 

5) Aspek lasosiasi lyaitu lkegiatan lmembaca lyang lmencoba 

lmemahami lhubungan lantara lgambar lbunyi lserta 

lhubungan lantara lkata ldengan lartinya. 

6) Aspek lberpikir lyaitu lkegiatan lmembaca luntuk 

lmembuat lkebiasaan lberpikir ldan lbernalar. 

7) Aspek lbelajar lyaitu lkegiatan lmembaca ldengan 

lmengingat-ngingat lhal-hal lyang ltelah ldipeljari ldimasa 

llalu ldan lmeramunya ldengan lide-ide lserta lfakta-fakta 

lbaru lyang ldiperoleh ldari lbacaan. 

8) Aspek lefektif lyaitu lsuatu lkegiatan lmembaca lyang 

lmemusatkan lperhatian lketika lsedang lmembaca, 

lmembangkitakan lkegemaran lmembaca ldan 

lmenumbuhkan lmotivasi lmembaca. 

Berdasarkan luraian ldi latas lmaka lcalon lpeneliti 

lmenyimpulkan lbahwa lkegiatan lmembaca lpemahaman lpada 

ldasarnya ltidak ljau lberbeda l dngan l kegiatan l membaca 

l lainnya. l Perbedaan l itu l antara l lain lterletak ldari 
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lkemampuan lmenangkap lisi lbacaan lsecara lcepat ldan ltepat. 

lOleh lkarena litu, lproses lkegiatan lmembaca lpemahaman lpada 

ltingkat lpendidkan lsekolah ldasar,khususnya lmurid lkelas lIV 

ladalah lbermuara lpada lpemahaman lisi lteks lbacaan lsecara 

lsederhana lsebagaimana lyang ltergambar ldalam lruang 

llingkup lpenelitan lini. 

3. Hakikat lBahasa lIndonesia ldi lSD/MI 

Bahasa lmemiliki lperan lsentral ldalam lperkembangan 

lintelektual, lsosial, ldan lemosional lpeserta ldidik ldan 

lmerupakan lpenunjang lkeberhasilan ldalam lmempelajari 

lsemua lbidang lstudi. lPembelajaran lbahasa lIndonesia 

ldiharapkan lmembantu lpeserta ldidik lmengenal ldirinya, 

lbudayanya ldan lbuadya lorang llain, lmengemukakan lgagasan 

ldan lperasaan, lberpartisipasi ldalam lmasyarakat lyang 

lmenggunakan lbahasa ltersebut, ldan lmenemukan lserta 

lmenggunakan lkemampuan lanalitis ldan limaginatif lyang lada 

ldalam ldirinya. lPembelajaran lbahasa lIndonesia ldiarahkan 

luntuk lmeningkatkan lkemampuan lpeserta ldidik luntuk 

lberkomunikasi ldalam lbahasa lIndonesia ldengan lbaik ldan 

lbenar, lbaik lsecara llisan lmaupun ltulis, lserta lmenumbuhkan 

lapresiasi lterhadap lhasil lkarya lkesastraan lmanusia lIndonesia 

l(BSNP l2006:317). lBahasa lIndonesia lmerupakan lmata 

lpelajaran lyang lmembelajarkan lsiswa luntuk lberkomunikasi 

ldengan lbaik ldan lbenar. lKomunikasi lini ldapat ldilakukan 

lbaik lsecara llisan lmaupun ltulisan. lStandar lkompetensi lmata 
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lpelajaran lbahasa lIndonesia lmerupakan lkualifikasi 

lkemampuan lminimal lsiswa lyang lmenggambarkan 

lpenugasan, lpengetahuan, lketrampilan lberbahasa, lsikap 

lpositif lterhadap lbahasa ldan lsastra lIndonesia. lStandar 

lkompetensi lini lmerupakan ldasar lbagi lsiswa luntuk 

lmemahami ldan lmerespon lsituasi llokal, lregional, lnasional, 

ldan lglobal. lBahasa lIndonesia lmerupakan lsalah lsatu lmata 

lpelajaran lyang lharus ldiajarkan ldi lsekolah ldasar. lBahasa 

lmerupakan lsistem llambang lbunyi lyang ldihasilkan ldari lalat 

lucap l(artikulasi) lyang lbersifat lsewenang-wenang ldan 

lkonvensional l(melalui lkesepakatan) lyang ldipakai lsebagai 

lalat lkomunikasi luntuk lmelahirkan lperasaan ldan lpikiran. 

lSelain litu, lbahasa ljuga lmerupakan lpercakapan latau lalat 

lkomunikasi ldengan lsesama lmanusia. lSedangkan lbahasa 

lIndonesia lmerupakan lalat lkomunikasi lyang lmenjadi lsalah 

lsatu lciri lkhas lbangsa lIndonesia ldan ldigunakan lsebagai 

lbahasa lnasional. lHal lini lyang lmerupakan lsalah lsatu lsebab 

lmengapa lbahasa lIndonesia lharus ldiajarkan lpada lsemua 

ljenjang lpendidikan, lterutama ldi lSD lkarena lmerupakan ldasar 

ldari lsemua lpembelajaran. lMata lpelajaran lBahasa lIndonesia 

lbertujuan lagar lpeserta ldidik lmemiliki lkemampuan ladalah 

lsebagai lberikut l: l1) lberkomunikasi lsecara lefektif ldan lefisien 

lsesuai ldengan letika lyang lberlaku, lbaik lsecara llisan lmaupun 

ltulis, l2) lmenghargai ldan lbangga lmenggunakan lbahasa 

lIndonesia lsebagai lbahasa lpersatuan ldan lbahasa lNegara, l3) 
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lmemahami lbahasa lIndonesia ldan lmenggunakannya ldengan 

ltepat ldan lkreatif luntuk lberbagai ltujuan, l4) lmenggunakan 

lbahasa lIndonesia luntuk lmeningkatkan lkemampuan 

lintelektual, lserta lkematangan lemosional ldan lsosial, l5) 

lmenikmati ldan lmemanfaatkan lkarya lsastra luntuk 

lmemperluas lwawasan, lmemperluas lbudi lpekerti, lserta 

lmeningkatkan lpengetahuan ldan lkemampuan lberbahasa, l6) 

lmenghargai ldan lmembanggakan lsastra lIndonesia lsebagai 

lkhazanah lbudaya ldan lintelektual lmanusia lIndonesia. 

a. Tujuan ldan lFungsi lPembelajaran lBahasa lIndonesia ldi 

lSekolah lDasar l 

Secara lumum ltujuan lpembelajaran lbahasa lIndonesia 

ldinyatakan ldalam lkurikulum l2004 l(Depdiknas, l2004 l: l6) 

ladalah lsebagai lberikut l: l 

a) Siswa lmenghargai ldan lmembanggakan lbahasa ldan 

lsastra lIndonesia lsebagai lbahasa lpersatuan l(nasional) 

ldan lbahasa lnegara. l 

b) Siswa lmemahami lbahasa ldan lsastra lIndonesia ldari lsegi 

lbentuk, lmakna, ldan lfungsi, lserta lmengunakannya 

ldengan ltepat ldan lkreatif luntuk lmacam-macam ltujuan, 

lkeperluan, ldan lkeadaan. l 

c) Siswa lmemiliki lkemampuan lmenggunakan lbahasa ldan 

lsastra lIndonesia luntuk lmeningkatkan lkemampuan 

lintelektual, lkematangan lemosional ldan lkematangan 

lsosial. 
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d) Siswa lmemiliki ldisiplin ldalam lberfikir ldan lberbahasa 

l(berbicara ldan l lmenulis). l 

e) Siswa ldapat lmenikmati ldan lmemanfaatkan lkarya lsatra 

luntuk lmengembangkan lkepribadian, lmemperluas 

lwawasan lkehidupan, lserta lmeningkatkan lpengetahuan 

ldan lkemampuan lberbahasa. 

f) Siswa lmenghargai ldan lmembanggakan lsatra lIndonesia 

lsebagai lkhasanah lbudaya ldan lintelektual lIndonesia. l 

Fungsi lbahasa ladalah lsebagai lalat lkomunikasi. 

lKomunikasi lyang ldimaksud ladalah lsuatu lproses 

lmenyampaikan lmaksud lkepada lorang llain ldengan 

lmenggunakan lsaluran ltertentu. lKomunikasi lbisa lberupa 

lpengungkapanpikiran, lgagasan,ide, lpendapat, lpersetujuan, 

lkeinginan, lpenyampaian linformasi lsuatu lperistiwa. lHal litu 

ldisampaikan ldalam laspek lkebahasaan lberupa lkata, lkalimat, 

lparagrap latau lparaton, lejaan ldan ltanda lbaca ldalam lbahasa ltulis, 

lserta lunsur-unsur lprosodi l(intonasi, lnada, lirama, ltekanan, ldan 

ltempo) ldalam lbahasa llisan l(Mubarok , l2024: 265). 

B. Hasil lPenelitian lYang lRelevan 

 l lDalam lpenelitian lini, lpeneliti lakan 

lmendeskripsikan l kajian- lkajian latau lskripsi lyang 

lrelevan ldengan ljudul lskripsi: 

1. Penelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh lHelmida 

lSridarmini, lMufarizudi, lRizki lAnanda ldengan ljudul 

l“Peningkatan lKemampuan lMembaca lPemahaman lDengan 
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l Menggunakan lModel lCooperative lIntegrated lReading lAnd 

lComposition l(CIRC) lPada lSiswa lSekolah lDasar”. l lPada 

lpenelitianini lmengkaji lpermasalahan lpada lkelas lIV ldi lSDN 

l007 lPulau lTinggi lmengenai lkemampuan lmembaca l  l peserta 

ldidik. lDalam lPembelajarannya ldi ldapatkan lhasil 

lkemampuan lmembaca lpeserta ldidik lkelas lIV lmengalami 

lpeningkatanPadasiklus l1 lpertemuan l ketuntasan lhasil 

lkemampuan lmembaca lpeserta ldidik lmencapai l70% ldengan 

lkategori lcukup. lPada lsiklus l1 lpertemuan l2 lhasil ltes 

lkemampuan lmembaca lpemahaman lpeserta ldidik lmencapai 

l75% ldengan lkategori lcukup. lPada lsiklus l2 lpertemuan l1 

lhasil ltes lkemampuan lmembaca lpemahaman lpeserta ldidik 

lmencapai l80% ldengan lkategori lbaik. lSedangkan lpada lsiklus 

l2 lpertemuan l2 lhasil ltes lkemampuan lmembaca lpemahaman 

lmencapai l90% ldengan lkategori lsangat lbaik.Persamaan 

lpenelitian lsebelumnya ldengan lpenelitian lini ladalah lfokus 

lpenelitian lyang lsama-sama lmenggunakan lmodel 

lpembelajaran lCIRC luntuk lmeningkatkan lkemampuan 

lmembaca lpemahaman ldan lsubjek lyang lditeliti lsama-sama 

lkelas lIV lSedangkan lperbedaan lpenelitian lsebelumnya 

ldengan lpenelitian lini ladalah ljenis lpenelitian lsebelumnya 

ladalah lPenelitian lTindakan lKelas l(PTK) lsementara ldalam 

lpenelitian lini ladalah ljenis lpenelitiannya ldalah leksperimen 

ldengan ldesain lQuasi lEksperimen, ldan llokasi ldalam 

lpenelitian lsebelumnya ladalah ldi lSDN l07 lPulau lTinggi 
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lSementara ldalam lpenelitian lini ldi lSD lN l36 lKota lBengkulu 

2. Penelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh lYuli lPiliandini 

ldengan ljudul l”Peningkatan lKeterampilan lMembaca 

lPemahaman lMelalui lModel lCIRC lPada lPembelajaran 

ltematik lSekolah lDasar” lPada lpenelitian lini lmengkaji 

lpemasalahan ldikelas lIII lSDN lJajartunggal lIII/452 lSurabaya 

lmengenai lkemampuan lmembaca lpemahaman lpeserta ldidik. 

lHasil lpenelitian lini lmenunjuka lnpemahaman lsiswa lter-hadap 

lmateri lpelajaran lBahasa lIndonesia ldengan 

lmengimplementasikan lmodel lCIRC, l(Cooperative 

lIntegrated lReading land lComposition) lmengalami 

lpeningkatan lyang lsangat lsignifikan lbagi lpeserta ldidik lyang 

lawalnya l46% lnaik lmenjadi l91% ldi lsiklus lII. lPersamaan 

lpenelitian lini ladalah lfokus lpenelitian lyang lsama-sama 

lbertujuan luntuk lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

lpemahaman ldengan lmenggunakan lmodel lCIRC, lSedangkan 

lperbedaan lpenelitian lsebelumnya ldengan lpenelitian lini 

ladalah lsubjek lpenelitian lsebelumnya lyaitu lkelas lIII, 

lsedangkan l  l pada l  l penelitian l  l ini l  l pada l  l kelas l  l IV, 

lpenelitian l  l sebelumnya lmenggunakan lpembelajaran 

ltematik lsedangkan lpada lpenelitian lini lmenggunakan 

lpembelajaran lpada lkurikulum lmerdeka ldan llokasi lpenelitian 

lsebelumnya ladalah ldi lSDN lJajartunggal lIII l/ l452 lSurabaya 

lsementara ldalam lpenelitian lini ldi lSDN l36 lKota lBengkulu 

3. Penelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh lViny lSarah lAlpian 
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ldan lIka lYatri ldengan ljudul l“ lAnalisis lKemampuan 

lMembaca lPemahaman lpada lPeserta lDidik lSekolah lDasar”. 

lPada lpenelitian lini lmengkaji lpermasalahan ldi lSDN l1 

lSukamekarsari lKota lBanten lmengenai lkemampuan lmembaca 

lpemahaman lpeserta ldidik. lHasil lpenelitian lini lmenunjukan 

lkemampuan lmembaca lpemahaman lseluruh lpeserta ldidik 

lmemperoleh lnilai lrata-rata l57, lmasuk lke ldalam lkategori 

lcukup. lPersamaan lobjek lpenelitian lsebelumnya ldengan 

lpenelitian lini ladalah lobjek lyang lditeliti lsama-sama 

lkemampuan lmembaca lpemahaman lpeserta ldidik. 

lSedangkan lperbedaan lpenelitian lsebelumnya ldengan 

lpenelitian lini ladalah lsubjek lpenelitian lsebelumnya lyaitu 

lpeserta ldidik lkelas lV lsedangkan lpada lpenelitian lini lkelas 

lIV. lJenis lpenelitian lsebelumnya ladalah lkualitatif ldengan 

lpendekatan ldeksriptif lsementara lpenelitian lini 

lmenggunakan lpenelitian leksperimen, lfokus lpenelitian 

lsebelumnya ladalah lanalisis lkemampuan lmembaca 

lpemahaman lpeserta ldidik lsekolah ldasar lsedangkan ldalam 

lpenelitian lini lfokus lpenelitian ladalah lmodel lpembelajaran 

lCIRC ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca 

lpemahaman, ldan llokasi ldalam lpenelitian lsebelumnya ldi 

lSDN l1 lSukamekarsari lKota lBanten lsedangkan ldalam 

lpenelitian lini ldi lSD lN l36 lKota lBengkulu 

C. Kerangka lBerpikir 

 lKerangka lberpikir ladalah lsebuah lmodel latau 
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lgambaran l yang lberupa lkonsep lyang ldidalamnya 

lmenjelskan ltentang lhubungan lantara lvariabel lyang lsatu 

ldengan lvariabel llainnya. lKerangka lberpikir ldapat ldiartikan 

lsebagai lrumusan-rumusan lmasalah lyang lsudah ldibuat 

lberdasarkan ldengan lproses ldeduktif ldalam lrangka 

lmenghasilkan lbeberapa lkonsep ldan ljuga lproposisi lyang 

ldigunakan luntuk lmemudahkan lseseorang lpeneliti 

lmerumuskan lhipotesis lpenlitiannya. 

Kerangka lberpikir lini lbermula ldari ladanya lmasalah 

lterhadap lkemampuan lmembaca lpemahaman lpesrta ldidik 

lkelas lIV ldi lSDN l36 lKota lBengkulu lyang lmasih ltergolong 

lrendah lyang ldi lsebabkan loleh l2 laspek lyaitu: laspek lpendidik 

ldan laspek lpeserta ldidik. lDimana laspek lpendidik lyaitu lsaat 

lproses lpembelajaran lpendidik lsudah lmenggunakam lmodel 

lpembelajaran, lnamun lmodel lpembelajaran lyang ldigunakan 

ltidak lmengarah lkepada lkemampuan lmembaca lpemahaman 

lpada lpeserta ldidik, lmaka ltimbulah lpermasalahan lyaitu 

lrendahnya lkemampuan lmembaca lpemahaman lpada lpeserta 

ldidik. 

Maka lmodel lpembelajaran lyang ltepat luntuk lkegiatan 

lmembaca lpemahaman lyaitu ldengan lmnggunakan lmodel 

lpembelajaran lCIRC, ldengan lmodel lpembelajaran lCIRC lini 

lpeserta ldidik lakan llebih lbisa lbekerja lsama lsecara lberkelompok 

luntuk lmenentukan lhal lpenting lyang lterkandung ldi ldalam lteks 

lpada laspek lmembaca lpemahaman. 
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Dengan ldasar linilah lpeneliti lmenjadikan llandasan 

lberpikir lbahwa ldengan lmenggunakan lmodel lpembelajaran 

lCooperative lIntgrated lReading land lComposition l(CIRC) 

ldapat lmembantu lpeserta ldidik ldalam lmeningkatkan 

laktivitas lbelajar lterutama ldalam laspek lkemampuan 

lmembaca lpemahaman lpserta ldidik. 
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D. Asumsi lPenelitian 

Asumsi latau langgapan ldasar lini lmerupakan lsuatu 

lgambaran lsangkaan, lperkiraan, lsatu lpendapat latau lkesimpulan 

lsementara, l latau lsuatu lteori lsementara lyang lbelum ldibuktikan. l 

lMenurut lpendapat lWinarko lSurakhman lsebagaimana ldikutip 

loleh lSuharsimi lArikunto ldalam lbuku lprosedur lpenelitian 

lSuatu lPendekatau lPraktik, lbahwa lasumsi latau langgapan ldasar 

ladalah lsebuah ltitik ltolak lpemikiran lyang lkebenarannya 

lditerima loleh lpenyelidik. l lBerdasarkan ldari lpengertian lasumsi 

ldi latas, lmaka lasumsi lyang ldikemukakan ldalam lpenelitian lini 

ladalah l: lModel lPembelajaran lCooperative lIntegrated 

lReading lCoompositioin l(CIRC) lBerpengaruh l terhadap lhasil 

lbelajar lBahasa lIndonesia laspek lmembaca lpemahaman lkelas 

lIV lSDN l36 lKota lBengkulu. 

 

E. Hipotesis l Penelitian 

Hipotesis l penelitian l dikenal l juga l dengan 

l istilah l hipotesis lpenelitian lalternatif l(Ha) lmerupakan 

lpernyataan lspekulatif ltentang lhubungan lantara ldua lvariabel 

latau llebih lyang ldigunakan ldalam lstudi lpenelitian 

lkuantitatif. lKarena lsifat lhipotesis ladalah ldugaan latau 

lspekulatif lmaka lperlu ldiuji. lPada ldasarnya lada l2 lkonsep 

lhipotesis lpenelitian, lyakni lhipotesis lterarah latau lsatu lsisi 

ldan lnon larah latau ldua lsisi, lberarti lPeneliti lyang ltidak 

lmemiliki llandasan ljelas ltentang larah lhasil lpenelitian, lmaka 
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lhipotesis lyang lditulis ladalah lhipotesis ldua larah l(non-

directional lhypothesis). lSebaliknya, lapabila lpeneliti lsudah 

ljelas ldan lmendapat lreferensi lkuat ltentang larah lpenelitian 

lbisa lmenulis lhipotesis lsatu larah l(directional lhypothesis). 

Ha l: lAdanya lpengaruh lpenggunaan lmodel lpembelajaraan 

l Cooperative lIntegrated lReading lCoompositioin 

l(CIRC) lterhadap lhasil lbelajar lBahasa lIndonesia laspek 

lmembaca lpemahaman lkelas lIV lSDN l36 lKota 

lBengkulu 

Ho l: lTidak ladanya lPengaruh lpenggunaan lmodel 

lpembelajaraan lCooperative lIntegrated lReading 

lCoompositioin l(CIRC) lterhadap lhasil lbelajar lBahasa 

lIndonesia laspek lmembaca lpemahaman lkelas lIV lSDN 

l36 lKota lBengkulu. 

 


